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ABSTRAK

Berkembangnya dunia teknologi telekomunikasi dan informasi sejalan dengan kebutuhan akan
kecepatan dan kestabilan akses internet teknologi UMTS. Metode drive test adalah metode yang
biasanya digunakan untuk pengukuran kualitas sebuah site. Pihak provider umumnya menggunakan
software TEMS Investigation dalam melakukan drive test. Melakukan drive test dengan TEMS
Investigation sangatlah tidak praktis dan memerlukan biaya yang besar. Berkembangnya teknologi
smartphone membuat drive test dapat dilakukan dengan menggunakan handphone yaitu dengan G-
NetTrack Pro. Namun G-NetTrack Pro tidak memiliki kemampuan yang sama dengan TEMS
Investigation. Software G-NetTrack Pro dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran yaitu untuk
pengenalan drivetest namun belum cocok digunakan secara profesional. G-NetTrack Pro dapat
menampilkan data yang dibutuhkan dalam drive test namun tidak sedetail TEMS Investigation, sehingga
dalam proses pembelajaran dapat digunakan untuk pengenalan karena efisien dan dapat di install pada
handphone mahasiswa namun tidak dapat digunakan melakukan drive test misalnya dalam dunia kerja
atau secara professional.

Kata Kunci : UMTS, drive test, TEMS Investigation, G-NetTrack Pro

ABSTRACT

The world of technologies telecommunications and information are growing in line with the need
for speed and stability of the Internet access. Drive test method is a method that is usually used to
measure the quality of a site. The Providers party is generally uses TEMS Investigation software to
conduct a test drive. Drive test using TEMS Investigatian si not efficient and more expensive. The
development of smartphone technology make a Drive test method can be use smartphone with G-
NetTrack Pro. that G-NetTrack Pro can display data required in the test drive but not as detailed as TEMS
Investigation. G-NetTrack Pro can be used for recognition as efficient and can be installed on mobile
students yet unusable to perform drive tests in the workplace or in a professional area. -NetTrack Pro can
display data required in the test drive but not as detailed as TEMS Investigation, so that the learning
process can be used for recognition as efficient and can be installed on mobile students yet unusable to
perform drive tests in the workplace or in a professional area.

Keywords: UMTS, drive test, TEMS Investigation, G-NetTrack Pro, RSCP, Ec / no, Outdoor NLOS Model
3GPP site

1. PENDAHULUAN Metode drive test adalah metode yang biasanya

Sistem UMTS yang memiliki beberapa
keunggulan vyaitu kapasitas serta kecepatan
data yang lebih tinggi [1]. Peningkatan jaringan
informasi dan komunikasi yang dapat melayani
seluruh  kebutuhan pelanggan baik jumlah
maupun kualitas akan jaringan UMTS sangat
diperlukan. Untuk itu di butuhkan sebuah
pemonitoran kualitas layanan dari setiap site.

digunakan untuk pengukuran kualitas sebuah
site. Kemajuan dalam teknologi smartphone
membuat pengukuran data drive test menjadi
lebih efisien. Pada penelitian sebelumnya yaitu
Analisis Coverage Sistem High Speed Downlink
Packet Access Untuk Kawasan Denpasar Timur
mempunyai hasil yaitu perhitungan Receive
Signal Code Power antara hasil perhitungan
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secara manual menggunakan model propagasi
Cost 231-Hatta dengan metode pengukuran
langsung menggunakan metode Drive test
dengan TEMS Investigation menghasilkan nilai
RSCP vyang tidak terlalu berbeda, dengan
kategori daerah yang berbeda (urban dan sub
urban) sesuai dengan konisi masing-masing
BTS[2]. Pengukuran yang dulunya
menggunakan media laptop kini beralih meng-
gunakan smartphone yang berbasis sistem Poe-
rasi android ini terbukti dengan adanya aplikasi
G-Net Track Pro yang dapat Meliakukan
pengambilan data drive test sama halnya
dengan TEMS Investigation 8.0.3. Namun per-
masalahan yang akan muncul yaitu apakah
penggunaan G-Net Track Pro sama akuratnya
dengan menggunakan TEMS Investigation baik
dari keakuratan data serta parameter-parameter
yang dapat di ukur.

Berdasarkan permasalahan di atas pe-
nulis mengangkat bagaimana pengukuran dan
penurunan kualitas level sinyal dan kualitas in-
ternet sistem UMTS menggunakan metode drive
test dengan membandingkan pengukuran di-
lapangan dan hasil perhitungan menggunakan
model propagasi outdoor model NLOS 3GPP
pada area Denpasar Timur vyaitu dilakukan
terhadap 3 buah site yang memiliki ketinggian
menara dan frekuensi yang sama. Software
yang akan digunakan saat melakukan drive test
adalah TEMS Investigation dan G-Net Track
Pro. Hal tersebut mengacu pada penelitian yang
sudah pernah di lakukan sebelumnya vyaitu
membandingkan hasil perhitungan secara
teoritis terhadap beberapa parameter vyaitu
Receive Signal Code Power(RSCP), Pathloss,
dan menentukan nilai EIRP yang akan
dibandingkan dengan hasil pengukuran di
lapangan yang juga di lakukan fada kawasan
Denpasar Timur. Untuk kualitas sinyal Ec/No
akan di cari hubungannya dengan RSCP.

2. KAJIAN PUSTAKA
Teori-teori penunjang yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

2.1. UMTS (Universal Mobile Tele-
phone Standart)

Teknologi UMTS adalah teknologi radio
yang digunakan pada system 3G. Teknologi
UMTS sangat berbeda dengan teknologi
jaringan radio GSM. Jaringan 3G membutuhkan
kualitas suara yang lebih baik, da rate yang
semakin tinggi yaitu mencapai 2Mbps dengan
menggunakan release99, dan mencapai
10Mbps dengan menggunakan HSDPA. Oleh
sebab itu system UMTS membutuhkan

bandwidth sebesar 5 MHz. Posibilitas setiap
user untuk mendapatkan bandwidth yang
bervariasi sesuai permintaan layanan user
adalah salah satu fitur keunggulan jaringan
UMTS. Teknik diversitas digunakan untuk Enim-
gkatkan kapasitas user downlink, dank arena
hanya satu frekuensi yang digunakan, aktivitas
Freequency planning yang runit pada jaringan
Gsm tidak perlu dilakukan. Paket data
scheduling bergantung pada kapasitas jaringan,
sehingga lebih efisien dibandingkanjaringan
GSM vyang bergantung pada kapasitas
timeslot[1] .

2.2.  Propagasi

Propagasi adalah proses perambatan
gelombang elektromagnetik dari suatu tempat
ke tempat lain. Model propagasi umumnya men-
jelaskan perkiraan rata-rata kuat sinyal yang di-
terima penerima pada jarak tertentu dari pe-
mancar. Setiap proses propagasi akan menim-
bulkan rugi-rugi propagasi [3]. Metode Outdoor
Path Loss Model NLOS 3GPP dipilih karena me-
tode ini sesuai dengan spesifikasi teknologi ja-
ringan UMTS yang di tempatkan pada menara
rooftop yang dan tepat guna untuk
mengestimasi rugi-rugi propagasi di daerah
perkotaan (urban).

2.2.1. Outdoor Model NLOS 3GPP

Model ini dikembangkan oleh 3GPP
menggunakan berbagai macam hasil penguku-
ran dan literatur. Model ini dapar diaplikasikan
pada rentang frekuensi 2 - 6 GHz dan berbagai
tinggi antena pada daerah urban [4]. Model ini
dirumuskan dengan persamaan berikut:

PL = 161,04 -7,1%log10(W)+7,5%logo(h)- (24,37-3,7(:™-)? )
BS

ogua(lips + (2043 100005) )1 09, )-3)

+20*10010(F:)-(3,2*(10910(11,75%hyy1))2-4,97). v vvvee (1)

Keterangan:
— P adalah total path loss (dB)
— D adalah jarak (10-5000m)
— W adalah lebar jalan (5-50m)
— H adalah tinggi bangunan (5-50m)
— hpgs adalah inggi Base Station (10-150m)
— hyr adalah tinggi User Terminal (1-10m)
— f.adalah Frekuensi (2-6GHz)
— Standard Deviation = 8

2.3. Parameter Level Daya Sinyal
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Parameter level daya sinyal terdiri
dari beberapa parameter yaitu sebagai beri-
kut.

2.3.1. Effective Isotropic Radiated

Power (EIRP)

EIRP adalah total energi yang di keluar-
kan oleh sebuah access point dan antena. Saat
sebuah Access Point mengirim energinya ke an-
tena untuk dipancarkan, sebuah kabel mungkin
ada diantaranya. Beberapa pengurangan besar
energi tersebut akan terjadi di dalam kabel.
Untuk mengimbangi hal tersebut, sebuah antena
menambahkan power / Gain, dengan demikian
power bertambah. Jumlah penambahan power
tersebut tergantung tipe antena yang digunakan.
Untuk memperkirakan area layanan sebuah alat
wireless.

Nilai EIRP dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut :
EIRP = Txpower (dBm) + Antena Gain (dBi)-

cable los (dB)........c.ovvvviviiiiiiiieeeeeens 2)

2.3.2. Received Signal Code Power

(RSCP)

Reception Level (RxL) adalah tingkat
kekuatan sinyal di jaringan 2G yang diterima
ponsel, sedangkan untuk 3G(UMTS) menggu-
nakan istilah Received Signal Code Power
(RSCP) [3]. Perhitungan RSCP dapat dilakukan
sesuai dengan persamaan berikut :

RSCP (dBm) = EIRP - wall loss -body los
path loss - X (handover +

gading margin)..........cccceeeuuee. 3
Tabel 1. Standar Nilai RSCP [5]
Best RSCP
Outdoor UMTS
Catagory RSCP(dBm)

Sangat Kurang -130<=x<-140 dBm
Kurang -104<=x<-92 dBm

Cukup Baik -92<=x<-88 dBm

Baik -88<-=x<-82 dBm

Sangat Baik -82<=x<-0 dBm

2.4. Parameter Kualitas Sinyal
Parameter kualitas sinyal terdiri dari
beberapa parameter yaitu sebagai berikut.

2.4.1. Energy chip per Noise (Ec/No)
Merupakan perbandingan dalam dB dari

Energi chip dengan daya noise total yang diukur

pada pilot channel yang utama. Sebenarnya

Ec/No sama dengan Ec/lo, hanya saja 3GPP ti-
dak mau menggunakan istilah sama dengan IS-
95. Ec/No mengindikasikan kualitas jaringan,
yang apabila nilainya semakin kecil berarti
tingkat interferensinya tinggi.

2.4.2. Received Strength Signal

Indicator (RSSI)

RSSI merupakan parameter yang me-
nunjukan daya terima dari seluruh sinyal pada
band Freequency channel pilot yang diukur. Da-
lam artian semua daya sinyal yang terukur oleh
penerima pada satu band frequency WCDMA
digabungkan menggunakan proses rake recei-
ver. Parameter ini diukur pada arah downlink de-
ngan acuan pengukuran pada konektor antena
pada penerima (MS). Dalam proses CDMA lke-
laskan bahwa pengguna lain pada jaringan yang
sama merupakan interferensi, atau disebut de-
ngan istilah self interference dimana hal itu
dapat memperkuat daya terima, begitu juga
dengan sinyal dari sector lain yang notabene
satu band frequency dengan yang melayani MS
pada saat itu [6]. Dimana perbandingan antara
RSCP dengan RSSI identik dengan Ec/No
(RSCP/RSSI = Ec/No).

2.5. Drive Test

Drive test adalah metode pengukuran
pada sistem komunikasi bergerak yang bertu-
juan untuk mengumpulkan data hasil penguku-
ran kualitas sinyal suatu jaringan dari arah
Node B ke UE secara real di lapangan,
sehingga dapat diketahui bagaimana
performansi dari jaringan tersebut [7].

2.5.1. TEMS Investigation
TEMS adalah kependakan dari Test Mo-
bile System yang merupakan perangkat lunak
untuk men-setting dan maintenance jaringan
seluler. Perangkat ini merupakan keluaran
Ericson untuk drive test. Pada dasarnya terdiri
dari ponsel TEMS mobile phone yang
dikendalikan oleh perangkat Ilunak pada
komputer. Di dalam logfile terdapat 2 file yaitu:
a. Statistic File
Dari hasil drive test, logfile akan di convert
oleh file dan information conveting System
(FICIS) ke statistic file, yang diantaranya
terdapat parameter untuk handover, signal
streght, dan quality distribution.
b. Geographical Information Mobile Surveys
(GIMS)
GIMS merupakan file yang digunakan untuk
memaparkan graphical dari drive test
Berikut merupakan tampilan TEMS Investigation
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2.5.2. G-NetTrack Pro !

G-NetTrack Pro adalah aplikasi untuk. Persiapan PeranghatDrive Test |‘*
G-NetTrack Pro adalah aplikasi  untuk
memonitor jaringan dan walk test pada
perangkat yang beroperasi OS Android G-Net
track pro adalah suatu aplikasi berbasis android
untuk melakukan net Monitoring jaringan UMTS
/ GSM / LTE / CDMA / EVDO. Aplikasi ini
memonitor servis dari CELLID, LEVEL, QUAL,
MCC, MNC, LAC, waktu cell setvis cell yang
berdekatan dan levelnya. Selain itu aplikasi ini
juga dapat digunakan untuk Menegtahui kualitas
layanan suara dengan voice squence, layanan
data dengan data squence dan data test, serta
layanan sms dengan sms squence [8]. I

¢
Crariew | Sigaing | Datn JRBREY_Scannor ] Cui & oo | ]
For by, press 1Y Py [1 14 e []

v E TEMS §.0.3 Net Track Pro
!
‘ ‘ Analiziz Parameter R5CF ‘ ‘
‘ ‘ Analizis Parameter kualitas internet ‘
‘ ‘ Pethitungan Parameter R5CP dan Eualitas internst | |
| ‘ Analiziz Hazil Penguburan dan Perhitungan ‘ ‘

Gambar 3. Alur Penelitian

: : Secara umum penelitian ini dimulai de-
£ s Setotiens ngan melakukan studi literatur dengan meng-
gunakan berbagai sumber mulai dari buku,
jurnal, maupun sumber yang diperoleh dari
internet. Selanjutnya dilakukan pengumpulan
data persiapan pengukuran misalnya mencari

Gambar 2. Tampilan G-NetTrack Pro
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spesifikasi antena. Untuk melakukan
pengukuran Sealumnya dilakukan persiapan
alat ukur yang Dianjutkan dengan menganalisis
parameter-parameter yang digunakan dalam
penelitian.

Berikut merupakan gambar lokasi
penelitian yang terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Lokasi Menara Rooftop

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

4.1. Perbandingan Nilai RSCP Pengu-
kuran dengan Nilai RSCP Perhitungan

Tabel 1 merupakan perbandingan para-
meter RSCP hasil pengukuran dengan hasil per-
hitungan pada site ProtAkaba sektor 1.

Tabel 1. Perbandingan Nilai RSL Pengukuran dengan Nilai
RSCP Perhitungan site ProtAkaba

Celilld  Tems  Cellld G-NetTrack 3GPP
TEMS G-Net

m 56811 65 55041 5T 68,54

m 56811 74 56811 75 80,92

m 56811 =77 56811 70 -88.16

m 56811 81 36811 -85 -93.30

m 56811 84 56811 85 97.29
Berdasarkan Tabel 1 terlihat

perbandingan hasil pengukuran  TEMS
Investigation dan G-NetTrack Pro dengan hasil
perhitungan berdasarkan propagasi Nlos 3GPP.
jarak 100 , 200, dan 300 meter nilai RSCP hasil
pengukuran baik TEMS Investigation dan G-
NetTrack Pro mengalami penurunan yang
teratur. Namun pada jarak 200 meter terlihat
kenaikan nilai RSCP pada hasil pengukuran G-
NetTrack Pro dibandingkan pada jarak 100
meter. Hal itu terjadi dikarenakan adanya
penghalang misalnya pepohonan dan gedung-
gedung yang menyebabkan penurunan level
sinyal pada jarak tersebut. Pada jarak 400 me-

ter dan 500 meter nilai RSCP hasil pengukuran
G-NetTrack Pro mengalami perubahan Cell ID
sehingga tidak ditampilkan pada grafik. Hal ini
disebabkan kekurangan dari G-NetTrack Pro
yang tidak dapat melakukan lock pada Cell ID
dari pernyataan Gyokov Solutions.

Tabel 2 merupakan perbandingan para-
meter RSCP hasil pengukuran dengan hasil per-
hitungan pada site ProtTohpati sektor 1

Tabel 2. Perbandingan Nilai RSL Pengukuran dengan Nilai
RSCP Perhitungan site ProtTohpati

Jarak RSCP Pengukuran(dBm) RSCP
Perhitungan({dBm

Cellld Tems Celi1d Cell Id TEMS IGPP

TEMS G Net
B o 0 5596 59 6379
m 55063 58 55963 67 76.13
m 55963 76 55063 73 -83.35
Bl s 7 ssos 87 2047
m 55963 81 55376 83 -92.45

Pada Tabel 2 terlihat jarak 100 meter,
400 meter dan, 500 meter nilai RSCP hasil pe-
ngukuran G-NetTrack Pro mengalami
perubahan Cell ID sehingga tidak ditampilkan
pada grafik. Hal ini disebabkan kekurangan dari
G-NetTrack Pro yang tidak dapat melakukan
lock pada Cell ID dari pernyataan Gyokov
Solutions.
Tabel 3 merupakan perbandingan para-
meter RSCP hasil pengukuran dengan hasil per-
hitungan pada site ProtHangTuah sektor 1.

Tabel 3. Perbandingan Nilai RSCP Pengukuran dengan
Nila RSCP Perhitungan site ProtHangTuah

Cellld  Tems Cell 14 G-NetTrack

TEMS G-Net
m 56811 65 55041 67 57.23
m 56811 #r i 56811 -15 -69.51
m se811 g7 56811 -79 -75.70
m 56811 .81 56811 85 -81.79
m 56811 A4 56811 -85 -85.75

Pada jarak 100 meter nilai RSCP hasil
pengukuran G-NetTrack Pro mengalami pe-
rubahan Cell ID sehingga tidak ditampilkan pada
grafik. Hal ini disebabkan kekurangan dari G-
NetTrack Pro yang tidak dapat melakukan lock
pada Cell ID dari pernyataan Gyokov Solutions.
Penurunan level sinyal antara pengukuran dan
perhitungan memiliki trend yang sama meskipun
memiliki perbedaan nilai. Pada jarak 500 meter
tampak hasil perhitungan memiliki nilai yang
lebih rendah dari pengukuran. Faktor-faktor dari
alam dan keadaan sekitar yang telah berubah
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tersebutlah yang menyababkan hasil ukur lebih
baik daripada perencanaan site .

4.2. Hubungan Nilai RSCP
Pengukuran dengan Nilai Ec/No
Pengukuran

Tabel 4 merupakan hubungan hasil pe-
ngukuran RSCP dengan hasil pengukuran
Ec/No pada site ProtHangTuah sektor 1
menggunakan TEMS Investigation.

Tabel 4. Hubungan hasil pengukuran RSCP dengan hasil
pengukuran Ec/No pada site ProtHangTuah
sektorl menggunakan TEMS Investigation.

Cell Id Ec/no RSCP
Pengukura Pengukura
n(dBm

56813

56813 =7 -75
56813 -9 -78
56813 14 _85
56813 -19 -91

Menurut teori yang ada vyaitu
perhitungan hubungan RSCP dan RSSI maka
semakin bagus nilai RSCP nilai Ec/no yang di
dapat pun memiliki nilai yang bagus. Pada Tabel
di atas terlihat hubungan penurunan level sinyal
dengan penurunan kualitas sinyal berlangsung
sesuai dengan teori yang ada, misalnya pada
jarak 100 meter nilai RSCP menunjukan nilai -72
dBm sementara nilai Ec/no menunjukan nilai -
7dB yang terus mengalami penurunan sampai
jarak 500 meter nilai RSCP menunjukan nilai -
91dB dan nilai Ec/no menunjukan nilai -19dB.

Tabel 5 merupakan hubungan hasil pe-
ngukuran RSCP dengan hasil pengukuran
Ec/No pada site ProtHangTuah sektor 1
menggunakan G-NetTrack Pro.

Tabel 5. Hubungan hasil pengukuran RSCP dengan hasil
pengukuran Ec/No pada site ProtHangTuah sektor
1 menggunakan G-NetTrack Pro.

Cell Id Cell id Ec/no RSCP
TEMS G-Net Pengukura Pengukura
n(dBm

200 56811 56814 10 -69
56811 56814 10 -69
56811 56814 8 -75
56811 55941 10 -80

Penurunan nilai RSCP terjadi pada jarak
400 meter tersebut yaitu -75 dari yang sebe-
lumnya memiliki nilai tetap dari jarak 100 meter

sampai 300 meter yaitu -69 dBm dengan nilai
Ec/no tetap yaitu -10dB, namun pada jarak 400
meter tersebut malah terjadi penaikan nilai
Ec/no vyaitu -8dB. Hal tersebut disebabkan
beberapa factor diantaranya user-user lain yang
bisa saja menjadi pengganggu di sekitar area
pengukuran dan sudut antena tiap sektor yang
dimana dalam menggunakan frekuensi yang
sama sehingga memungkian menjadi
pengganggu serta terdapatnya gedung-gedung
tinggi yang menjadi penghalang.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penurunan level sinyal pada kedua
software susah untuk dibandingkan ka-
rena pada G-NetTrack Pro kebanyakan
memiliki Cell ID yang sama dengan
TEMS Investigation pada tiap titik
pengukuran. Hal tersebut disebabkan
kelemahan yang dimiliki oleh software
G-Net Track Pro yaitu tidak memiliki fitur
penguncian Cell ID seperti halnya pada
TEMS Investigation. TEMS Investigati-
ons mampu menampilkan parameter
yang dibutuhkan yaitu RSCP dan Ec/No
dan pada software G-NetTrack Pro
dapat menampilkan parameter RSCP
akan tetapi untuk parameter Ec/No
hanya dapat ditampilkan oleh perangkat
yang sudah direkomendasikan oleh
“Gyokov Solutions”

2. Perbandingan hasil pengukuran kedua
software dengan model propagasi Out-
door NLOS 3GPP memiliki trend penu-
runan level sinyal yang sama. Namun
terdapat perbedaan nilai yaitu kebanya-
kan hasil pengukuran pada tiap titik me-
miliki hasil yang lebih baik daripada hasil
perhitungan. Hal tersebut disebabkan
karena keadaan daerah pengukuran
yang telah berbeda dari saat peren-
canaan. Faktor-faktor dari alam juga sa-
ngat mempengaruhi perbedaan
tersebut. Hasil pengukuran RSCP G-
NetTrack Pro yang bisa dibandingkan
dengan hasil pengukuran TEMS
Investigation dan hasil perhitungan
dapat disimpulkan hanya sebagian
besar titik pengukuran software G-
NetTrack Pro yang mampu menam-
pilkan nilai RSCP dan Ec/No yang men-
dekati sama dengan TEMS
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3. Hasil pengukuran RSCP dan Ec/no tidak
memiliki trend penurunan yang sama.
Dimana jika hasil level sinyal yang di
dapat pada suatu titik bagus belum
tetntu meiliki kualitas sinyal yang sama
bagusnya. Penyebab terjadinya hal
tersebut adalah banyaknya user yang
menjadi  penginterferensi  di  sekitar
lokasi pengukuran dimana diketahui
pada UMTS semua user menduduki
satu frekuensi yang sama.
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